
DAFTAR PUSTAKA 

 

Anisyah. Makna Pernikahan Dalam Perspektif  Tasawuf. Sekolah Tinggi Agama Islam Sunan 

Pandanaran, Yogyakarta. 

Arfa, Faisar Ananda.1996. Sejarah Pembentukan Hukum Islam; Studi Kritis Tentang Hukum 

Islam di Barat (Cet. I; Pustaka Firdaus,). 

CliffordGeertz, 1992. Kebudayaan dan Agama. (Yogyakarta: Kanisius Press). 

Darwis, Danito.1990.Landasan Hukum Adat Minangkabau.Jakarta: Majelis Pembina Adat Alam 

Minangkabau(MPAAM), 

Departemen Agama RI, 2005.Al-Qur'an dan Terjemahnya. Jakarta: J-Art. 

Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Tafsirnya Jilid VII  

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia. 

Demak. Syayfullah Husain, Tinjauan Hadis Tentang Ketentuan Mahar Pernikahan Dalam 

Masyarakat Lamaholot Di Flores Timur Ntt Pada Hadis Riwayat Al-Bukhari No 5030 

(Studi Kasus Problematika Ketetapan Mahar Gading Gajah Dalam Tradisi Pernikahan. 

UIN Sunan Ampel Surabaya. 2019. 

Fadal, Moh. Kurdi. 2008. Kaidah-kaidah Fikih. Jakarta: CV. Artha Rivera. 

Sardari, Ahmad Asif, Belis dalam Perkawinan Masyarakat Islam Lamaholot di Flores Timur 

Perspektif Hukum Islam. Jurnal Al-Qadau Volume 5 Nomor 2 Desember 2018.  

http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/al-qadau/article/view/7098 

Soehardi, A. 1954.Pengantar Hukum Adat Indonesia, Bandung : S-Gravenhage, 



 

Syaisyi’, Hafizh Ali.2007. “Kado Pernikahan”.Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, cet. Ke 7. 

https://opac.perpusnas.go.id/DetailOpac.aspx?id=213995 

Ibnukatsironline. 

Schacht, Joseph.1985. An Introductionto Islamic Law. (Oxford: Clarendon). 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005). 

Lutfiyah, 2014. Jurnal Hukum Islam (JHI). Volume 12, Nomor 1, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan IAIN Walisongo Semarang.  https://www.neliti.com/id/journals/al-mawarid-

jurnal-hukum-islam/catalogue 

Rahman , M. Ghazali.Tradisi Molonthalo di Gorontalo. Institut Agama Islam Negeri Sultan 

Amai, Gorontalo. 

Ash-Shiddieqy, M. Hasbi.1993.Falsafah Hukum Islam (Cet. V; Jakarta: Bulan Bintang). 

Rusfi, Moh.2016.“Makna Perkwinan dalam Perspektif Tasawuf,” ASAS 8, No. 2  

Ash Shabah,Musyaffa Amin. “Implementasi Pembrian Mahar Dalam Perkawinan Masyarakat 

Aceh-Indonesia Dan Selangor-Malaysia. 

https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/45313 

Rustika,Neni. “ Tradisi Belis Dalam Kebudayaan Perkawinan Masyarakat Lamaholot-Flores 

Timur. 

Pedoman Penulisan Skripsi. Fakultas Agama Islam Universitas Islam “45” Bekasi. 

PiotrSztompka. 2011. Sosiologi Perubahan Sosial. Jakarta: Prenada Media Group. 

Suyono, R.P.2007. Dunia Roh, Ritual, Benda Magis, (Yogyakarta: LKIS). 



Sofwan, Ridin.2004. Merumuskan Kembali Interelasi Islam-Jawa. (Semarang: Gama Media). 

AM, Suhar.2006.“Reformasi Al-Qur’an terhadap Adat Arab dan Implikasinya dalam 

Pembentukan Hukum Islam”. Innovatio (Vol. 5; No. 10, Edisi Juli-Desember). 

https://r.search.yahoo.com/_ylt=AwrgDaMAb0hh2TUAe6hXNyoA;_ylu=Y29sbwNncT

EEcG9zAzEEdnRpZANDMjAxMl8xBHNlYwNzcg--

/RV=2/RE=1632165761/RO=10/RU=https%3a%2f%2fcore.ac.uk%2fdownload%2fpdf%

2f228814663.pdf/RK=2/RS=HAIIAw1D5SG_EU9QS5sJ_FfYDbk- 

Sugiono, (2017).Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. 

Wahyuningsih, Sri.“ Makna Budaya Belis Dalam Perkawinan Adat Bagi Masyarakat (Studi 

Kecamatan Witihama Kabupaten Flores Timur). 

Immaduddin, Wildan.Tafsir Surah Yasin Ayat 36 : Makhluk diciptakan berpasangan. 

Abdurrahman, 2010. Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia. (Jakarta: AkademikaPresindo). 

Syarifuddin, Amir.2012. Garis-garis Besar Ushul Fiqh. (Jakarta: Kencana). 

Yusuf Qardhawi. 1996. Keluwesan dan Keluasan Syari’ah Islam Dalam Menghadapi Perubahan Zaman, 

terj. Tim Pustaka Firdaus. Jakarta: Pustaka Firdaus. hlm. 30. Pemahaman ini selaras dengan 

definisi yag diutarakan oleh Wahbah, lihat, Wahbah az-Zuhaili, Usul alFiqh…, II: 828. 

https://www.researchgate.net/publication/277173370_Sejarah_Pergumulan_Hukum_Islam_dan_

Budaya_serta_Implikasinya_bagi_Pembangunan_Hukum_Islam_Khas_Indonesia  

https://islami.co/tafsir-surat-yasin-ayat-36-makhluk-diciptakan-berpasangan/


 


